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Krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008 turut berdampak kepada kondisi perekonomian di
Indonesia, salah satunya ancaman terjadinya kebangkrutan pada perusahaan. Penelitian mengenai prediksi
terjadinya kebangkrutan (financia distress) pada awalnya hanya menggunakan rasio keuangan saja,
kemudian diperluas hingga ekonomi makro. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio
keuangan berupatotal turnover asset ratio, debt ratio, current ratio, quick ratio, working capital to total asset
ratio, dan return on asset serta ekonomi makro berupa Produk Domestik Bruto (PDB), Indeks Harga
Konsumen (IHK), jumlah uang yang beredar (M2), Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Bl Rate
terhadap probabilitas terjadinya financial distress perusahaan non — keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2008 — 2017. Sampel terdiri dari 192 perusahaan yang di kategorikan sebagai perusahaan
financial distress dan non —financia distress. Data tersebut kemudian di analisis menggunakan teknik
analisisregresi logistik dan data akan diolah dengan SPSS. Hasil menunjukkan bahwa rasio keuangan dan
ekonomi makro dapat digunakan sebagai prediktor terjadinya financial distress dengan tingkat akurasi dalam
memprediks jawaban yang benar sebesar 80,4%. Dari enam rasio keuangan hanyatotal turnover asset ratio,
working capital to total asset ratio dan return on asset ratio yang signifikan berpengaruh terhadap financial
distress. Serta, hanya dua komponen dari ekonomi makro yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) dan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) dari lima komponen lainnya yang berpengaruh signifikan terhadap
financial distress.

...... The economic crisis that occurred in 2008 affected Indonesia economic conditions by way of increased
threat of bankruptcy. Studies prediction of financial distress are initially limited to financial ratios for
determinants, however they were extend to macroeconomic variables. This study aims to analyze the effect
of financial ratios that are total asset turnover ratio, debt ratio, current ratio, quick ratio, working capital to
total asset ratio, and return on assets also macroeconomic variables that are Gross Domestic Product (GDP),
Consumer Price Index (CPl), Money Supply (M2), Indonesia Composite Index, and Bl Rate on the
probability of financial distress of non-financial companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2008 -
2017. The sample consisted of 192 listed companies which are categorized financially and non-financially
distressed companies. Data analyzed using logistic regression analysis techniques. The results show that
financial ratios and macroeconomic variables can be used as predictors of financial distress with 80.4%
accuracy rate in variables. From six financial ratios only total asset turnover ratio, working capital to total
asset ratio and return on asset ratio significantly affect to financial distress. Only two components out of the
five macroeconomic variables that has significant effect on financial distress, namely Gross Domestic
Product (GDP) and Indonesia Composite Index.
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